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ABSTRACT

Motorcycle is one of the most widely used types of land transportation by
the public. Increasing the number of motorcycles increases motorcycle service and
the high demand for AHASS AA Motor parts as one of the workshops and
distributors of motorcycle parts in Rimbo Bujang, Jambi. Based on the interview
with the head of the workshop warehouse, there is no standard policy to manage the
procurement of spare parts in AHASS AA Motor. Because there is no decent policy
for managing stock, many types of spare parts are out of stock. Fluctuating
consumer demand causes the need for a strategy or inventory policy that attempts
to meet consumer demand.-Stockout (ilccurs when-there is no inventory, but the
demand is hig : W’sﬁl‘erﬁs&ﬁih a eéeW%tﬂfégq t}]é‘:nﬁﬁual aspects and
quality of servige in the-workshop. The objectives of this'study-are 1) to develop an
inventory policy for spare parts in AHASS.AA Motor to reduce stockout and 2) to
develop the program applicatiensfor implementing the proposed i
The method used for inventory policy using ABC.analysis and FSN analysis. The
proposed inventory policy is salved by a prebabilistic inventory 'model and joint
replenishment model. The modelsiused are in matching with the actual conditions
that occur in AHASS AA Motor. Based on ABC — FSN analysis, the spare parts are
classified into nine classes based on Investment value and the imovement from
inventory, consist of 22 spare p :’ in AF-class, 15 spare parts in AS-class, 0 spare

parts in AN-class, 18 spare pars in BF-class, 11 spare parts in BS-class, O spare
parts in BN-class, 15 spare partsfi*CF-class, 20 spare parts in CS-¢lass, and 0 spare
parts in CN- clas s The method used to compare the total mveﬁtory cost is the
Probabilistic Inventory Model and the Joint Replenishment Madel Comparison
results from using ‘t:he proposed inventory policy, which is a prebablllstlc inventory
model and joint reple?nshmem model, AHASS AA Motor €an save Rp28,979,930
by using the Joint Replenlshment“Model,. Fhe"total cost of Joint Replenishment
Model is 95.58%¢much lower than-probabilistic inventory-model, which is
Rp1,341,059. For ’appﬂeatronsﬁhaﬂ)aévé_be\e \Wev\equeQ’,\%g application only
focuses on displaying data efitered manually based"®n- the Tesults of calculations
with the lowest total inventory cost.
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ABSTRAK

Sepeda motor merupakan salah satu jenis transportasi darat yang paling
banyak digunakan oleh masyarakat. Peningkatan jumlah sepeda motor
meningkatkan servis sepeda motor serta tingginya kebutuhan suku cadang AHASS
AA Motor merupakan salah satu bengkel dan distributor suku cadang motor di
Rimbo Bujang, Jambi. Berdasarkan wawancara dengan kepala gudang bengkel,
tidak ada kebijakan standar untuk mengelola pengadaan suku cadang di AHASS
AA Motor. Karena tidak ada kebijakan yang layak untuk mengelola stok, banyak
jenis suku cadang kehabisan stok. Permintaan konsumen yang berfluktuasi
menyebabkan kebutuhan akan strategi atau kebijakan persediaan yang berupaya
memenuhi permintaan kons ki g mana tidak ada persediaan,
permintaan tinggi. PerMa?faﬁirgi%rt]{ %q)rgegﬁ taqlgar?l 351151pak buruk untuk aspek
finansial dan kualitas pelayanan di bengkel tersebut. Tujuan dari penelitian ini
adalah 1) untuk.mengembangkan /kebijakanpersediaan untuk jsuku cadang di
AHASS AA Motor untuk smengurangi kehabisan persediaan’ dan 2) untuk
mengembangkan aplikasi program untuk dnmplementasikan jpada kebijakan
persediaan yang diusulkan. Metade yang digunakan untuk kebijakan persediaan
dengan menggunakan ABC lysis dan ESN@Analysis. Usulan kebijakan
persediaan diselesaikan ‘dengan model persediaan probabilistik dan model joint
replenishment. Model-model y digunakan sesual dengan kondisi aktual yang
terjadi di AHASS AA Motor. dasarkan analisis ABC- FSN, suku cadang
diklasifikasikan} ke dalam sefBilan kelas, berdasarkan nilal investasi dan
perpindahan dari inventaris, yang terdiri dari 22 suku cadang Idelas AF,15 suku
cadang kelas- A& nol suku cadang kelas-AN, 18 suku cadang kelas-BF, 11 suku
cadang BS-kelas nol suku cadang kelas-BN, 15 suku cadang Kelas-CF, 20 suku
cadang kelas-CS 20y »dan nol suku cadang kelas-CN. Metode yang digunakan untuk
membandingkan ‘tetal blayaﬁ*ﬁventarl adalah ‘modelsperSediaan probabilistik dan
model Joint Replenishment. Hasil perbandlngan dari_menggunakan kebijakan
persediaan yang d;usglkan ,yangﬂ'lgrqpakan\‘rq , ersedlaam/ probabilistik dan
model joint replenishment, patnmenghemat Rp28,979,930
dengan menggunakan model joint replenishment. Total biaya dari model joint
replenishment adalah 95.58% jauh lebih rendah daripada model persediaan
probabilistik, yaitu Rpl,341,059. Untuk aplikasi yang sudah dikembangkan,
aplikasi ini hanya focus pada menampilkan data yang dimasukkan secara manual
berdasarkan hasil perhitungan dengan total biaya inventori terkecil.
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